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Abstract: This qualitative research analyzes Ridwan Kamil's (RK) rhetorical strategies in the 

First Debate of the 2024 Jakarta Regional Election. Using a rhetorical analysis method 

supported by literature, this research examines the debate transcript and video recording from 

the Narasi Newsroom channel on YouTube. This research offers a novel multidimensional 

analytical model by integrating Aristotle's rhetorical theory, the five canons of rhetoric, and 

the five methods of persuasion. The findings indicate that RK strategically prioritized building 

credibility (ethos) through his track record and moral character over employing emotional 

appeals (pathos) and logical argumentation (logos). Furthermore, RK skillfully applied the five 

canons of rhetoric (invention, arrangement, style, delivery, memory) and the five methods of 

persuasion (participation, association, pay-off idea, icing device, red-herring) to structure his 

message and enhance audience engagement. This study concludes that classical rhetorical 

theory remains highly relevant in contemporary digital age political communication and 

demonstrates RK’s proficiency as a reliable persuasive orator. This research contributes to 

academic studies in political communication and offers practical implications for political 

candidates and debate organizers in designing effective, multidimensional persuasive 

strategies for heterogeneous audiences. 
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Abstrak: Penelitian kualitatif ini menganalisis strategi retorika Ridwan Kamil (RK) dalam 

Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024. Metode penelitian yang digunakan ialah analisis retorika 

yang didukung studi pustaka berdasarkan transkrip dan publikasi video Debat Perdana Pilkada 

Jakarta 2024 dari kanal Youtube Narasi Newsroom. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis yang memperkenalkan model analisis multidimensi yang mengintegrasikan teori 

retorika Aristoteles, lima kanon retorika, dan lima metode persuasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa RK secara strategis mengedepankan pembangunan kredibilitas (ethos) 

melalui rekam jejak dan karakter moralnya, dibandingkan dengan penggunaan daya tarik 

emosional (pathos) dan argumentasi logis (logos). RK juga secara terampil menerapkan lima 
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kanon retorika (penemuan, pengaturan, gaya, penyampaian, ingatan) dan lima metode persuasi 

(partisipasi, asosiasi, ganjaran, perangkat pemikat, teknik pengalihan (red-herring) untuk 

menyusun pesan dan meningkatkan pelibatan audiens. Secara keseluruhan, teori retorika klasik 

tetap sangat relevan dalam komunikasi politik era digital saat ini dan RK mampu menunjukkan 

kemampuannya sebagai orator persuasif yang andal. Penelitian ini berkontribusi terhadap 

pengembangan kajian akademik di bidang komunikasi politik serta memberikan implikasi 

praktis bagi kandidat politik dan penyelenggaraan debat dalam merancang strategi persuasif 

multidimensi yang efektif terhadap audiens yang heterogen.  

 

Kata Kunci: Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024, Lima Kanon Retorika, Lima Metode  

                        Persuasi, Retorika Aristoteles, Ridwan Kamil 

 

 

PENDAHULUAN 

Pilkada Jakarta 2024 menjadi sorotan penting dunia perpolitikan Indonesia, karena 

Jakarta tetap menjadi kota pusat perekonomian dengan masyarakat yang heterogen dan 

dinamis, meskipun sudah tidak berstatus sebagai ibu kota negara (Beni, 2024). Walaupun 

Ridwan Kamil (RK) tidak memenangkan kontestasi tersebut (Komisi Pemilihan Umum 

Provinsi Daerah Khusus Jakarta, 2025), performa retorikanya dalam Debat Perdana Pilkada 

Jakarta 2024 tetap relevan untuk dikaji. Debat publik tersebut bukan hanya menjadi sarana 

penyampaian visi dan program, tetapi juga berfungsi sebagai medium persuasif untuk 

membangun citra, kredibilitas, serta membujuk audiens (Bidwell et al., 2019). Analisis retorika 

dalam debat publik memberikan pemahaman tentang perpaduan argumen, gaya komunikasi, 

serta performativitas verbal dan nonverbal yang dapat memengaruhi persepsi pemilih (Isa, 

2024). 

Pemilihan RK sebagai subjek penelitian didasarkan pada rekam jejak 

kepemimpinannya sebagai Wali Kota Bandung (2013-2018) dan Gubernur Jawa Barat (2018-

2023), serta latar belakang profesinya sebagai arsitek yang membentuk gaya komunikasi publik 

yang khas (Rumbo, 2020). Pencalonan RK sebagai calon gubernur Jakarta juga memunculkan 

beragam respons dan narasi politik di ruang publik. Sebagian pihak memandang posisi 

gubernur Jakarta sebagai pijakan strategi untuk menuju kepemimpinan nasional, sedangkan 

RK sendiri menegaskan pencalonannya sebagai upaya memberikan kontribusi yang lebih luas 

bagi Indonesia (Costa, 2024; Fachrudin, 2025; Prabowo, 2024). Selain itu, dinamika Jakarta 

yang berbeda dari Jawa Barat menuntut kemampuan komunikasi politik yang adaptif terhadap 

audiens yang lebih kompleks dan beragam (Syarifudin, 2024). Debat ini disiarkan secara luas 

melalui televisi nasional dan kanal digital (6/11/2024), sehingga dapat menjangkau audiens 

yang heterogen dan memperkuat peran debat sebagai ruang komunikasi politik yang 

berdampak luas (KPU Provinsi Daerah Khusus Jakarta, 2024; Narasi Newsroom, 2024). 

Dalam konteks komunikasi politik yang dimediasi oleh media digital, audiens debat 

publik cenderung berperan pasif dan tidak terlibat secara langsung, sehingga performativitas 

kandidat, seperti gestur, intonasi, dan ekspresi, menjadi elemen penting yang harus mampu 

ditransmisikan secara efektif melalui layar (Felicetti, 2022; Marien et al., 2020). Kondisi 

tersebut menuntut kandidat tidak hanya menguasai substansi pesan, tetapi juga keterampilan 

komunikasi persuasif yang mampu menciptakan momen simbolik yang mudah dikenali, 

direproduksi, dan disebarluaskan di ruang digital. 

Dalam konteks tersebut, teori retorika Aristoteles menjadi dasar untuk menganalisis 

strategi persuasi publik yang meliputi tiga dimensi utama, yakni etika atau kredibilitas (ethos), 

logika atau argumentasi rasional (logos), dan daya tarik emosional (pathos) (Ghasemi, 2020; 

Griffin et al., 2019; Kamuhabwa, 2021; West & Turner, 2010). Ethos berkaitan dengan persepsi 

audiens terhadap kredibilitas pembicara, yang mencakup kebijakan praktis (phronesis), 
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karakter moral (arete), dan itikad baik (eunoia) yang tecermin dari tuturan dan sikap pembicara 

(Griffin et al., 2019). Untuk memahami efektivitas penyusunan dan penyampaian pesan, 

analisis retorika juga membutuhkan lima kanon retorika yang meliputi penemuan (inventio), 

pengaturan (dispositio), gaya (elocutio), penyampaian (pronuntiatio), dan ingatan (memoria) 

(Griffin et al., 2019). Dalam konteks komunikasi politik di Indonesia, lima kanon tersebut dapat 

diintegrasikan dengan lima metode persuasi dari Roekomy (1992), yaitu metode partisipasi, 

asosiasi, ganjaran (pay off idea), perangkat pemikat (icing device), dan teknik red-herring. 

Retorika merupakan seni berbicara dan berargumentasi untuk memengaruhi pendapat 

dan perilaku audiens (Littlejohn et al., 2017). Selain itu, retorika menuntut penyusunan 

argumen yang kredibel, logis, dan emosional guna membentuk opini publik dan meraih 

dukungan elektoral (West & Turner, 2010). Retorika deliberatif, yang berfokus pada persuasi 

untuk melakukan atau menghindari tindakan tertentu, menjadi relevan dalam konteks pidato, 

debat politik, ataupun kampanye (Atkins, 2018; Griffin et al., 2019). Persuasi memiliki peran 

sentral dalam politik, karena pemenangan pemilihan dan keberhasilan kebijakan sangat 

bergantung pada kemampuan aktor politik dalam membujuk audiens (Druckman, 2022). 

Sejumlah penelitian komunikasi politik menunjukkan bahwa analisis pidato dan debat 

politik masih cenderung menggunakan satu atau dua kerangka retorika secara terpisah, seperti 

ethos, logos, pathos, lima kanon retorika, atau lima metode persuasi (Amaireh, 2023; Dewi et 

al., 2023; Dhia et al., 2021; Febrianti et al., 2024; Isa, 2024; Khan et al., 2023; Marafa & 

Ebuziem, 2023; Saputra et al., 2023). Penelitian lain mengenai Debat Pilkada Jakarta 2024 juga 

masih berfokus pada dimensi kekuasaan, legitimasi, atau aspek linguistik tertentu (Bangun, 

2025; Karuna et al., 2025).  

Meskipun studi-studi tersebut mengonfirmasi relevansi teori retorika Aristoteles dalam 

komunikasi politik kontemporer, penelitian yang mengintegrasikan secara simultan tiga model 

klasik persuasif Aristoteles (ethos, logos, pathos), lima kanon retorika, dan lima metode 

persuasi masih jarang, khususnya dalam konteks debat Pilkada Jakarta yang kompetitif dan 

multikultural. Untuk menutup celah metodologis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis retorika Ridwan Kamil (RK) dalam Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 secara 

komprehensif dengan menggunakan pendekatan multidimensi. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian retorika dan 

komunikasi politik, serta memperkaya pemahaman tentang strategi persuasi dalam debat 

publik pada era media digital.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis retorika 

untuk mengkaji strategi persuasi dalam Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah secara mendalam struktur argumen, 

pemilihan bahasa, serta performativitas verbal dan nonverbal dalam komunikasi politik (Griffin 

et al., 2019; West & Turner, 2010). Data primer penelitian berupa transkrip dan rekaman video 

debat yang disiarkan melalui kanal Narasi Newsroom, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

studi pustaka yang meliputi artikel jurnal, buku teori retorika, serta dokumen dan sumber media 

yang relevan dan kredibel. Unit analisis penelitian mencakup unsur verbal (ucapan), 

paralinguistik (intonasi, tempo, ritme, jeda, dan volume), serta unsur nonverbal (gestur, 

ekspresi wajah, dan kontak mata) yang ditampilkan oleh Ridwan Kamil selama debat. Analisis 

dilakukan dengan memperhatikan struktur debat yang terbagi ke dalam enam sesi, mulai dari 

pemaparan visi dan program hingga pernyataan penutup, sesuai dengan format debat publik 

yang ditetapkan oleh penyelenggara pemilu. 

Prosedur analisis data dilakukan melalui tahap seleksi teks pidato yang substantif, 

pengkodean, dan interpretasi. Pengkodean didasarkan pada tiga kerangka utama, yaitu model 

retorika persuasif Aristoteles (ethos, logos, dan pathos), lima kanon retorika, serta lima metode 
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persuasi. Selanjutnya, kategori yang tumpang tindih disempurnakan untuk memastikan 

konsistensi analisis, sebelum dilakukan interpretasi terhadap fungsi strategis retorika dalam 

konteks debat politik kontemporer. Analisis dilakukan secara induktif untuk menjaga 

kedalaman interpretasi dan relevansi teoretis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu perbandingan antara transkrip, rekaman video, dan literatur pendukung. 

Pertimbangan etika penelitian diterapkan dengan memastikan penggunaan data publik secara 

bertanggung jawab, menjaga objektivitas analisis, serta menghormati prinsip keterbukaan dan 

privasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi retorika Ridwan Kamil (RK) dalam Debat 

Perdana Pilkada Jakarta 2024 bersifat multidimensional, dengan ethos sebagai elemen 

persuasif yang paling dominan, sementara logos dan pathos berfungsi sebagai elemen 

pendukung. Ketiga elemen retorika tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling 

berkelindan dan dioperasikan secara strategis sesuai dengan struktur debat, karakter audiens, 

serta format debat publik yang disiarkan secara digital. Dominasi ethos mengindikasikan 

bahwa pembangunan kredibilitas personal menjadi fondasi utama persuasi RK, terutama 

mengingat posisinya sebagai kandidat nonlokal Jakarta, sementara logos dan pathos 

dimanfaatkan secara selektif untuk memperkuat rasionalitas kebijakan dan kedekatan 

emosional tanpa menggeser fokus utama pada legitimasi kepemimpinan. 

Pembangunan ethos dilakukan secara konsisten melalui penegasan rekam jejak 

kepemimpinan, pengalaman birokrasi lintas level pemerintahan, serta citra personal sebagai 

figur profesional dan inklusif. Sejak pembukaan debat, RK menampilkan persona pemimpin 

yang kredibel melalui salam lintas agama yang dipadukan dengan humor ringan, yang 

berfungsi mencairkan suasana sekaligus membangun kedekatan awal dengan audiens. Persepsi 

kompetensi dan kebijaksanaan praktis (phronesis) diperkuat melalui penjelasan latar belakang 

RK sebagai arsitek serta pengalamannya sebagai Wali Kota Bandung dan Gubernur Jawa Barat. 

Kemudian, karakter moral (arete) dan itikad baik (eunoia) tecermin dari gestur 

kesantunan publik, seperti konsistensi mengucapkan terima kasih kepada panelis dan lawan 

debat, serta sikap kooperatif dalam merespons isu-isu sensitif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembangunan kredibilitas tidak hanya disampaikan melalui isi pesan kebijakan, tetapi juga 

melalui sikap, gestur, dan performativitas selama debat berlangsung. 

Logos digunakan RK untuk memperkuat citra sebagai pemimpin yang solutif dan 

berorientasi kebijakan. Hal itu tampak dari penyajian gagasan programatik yang bersifat teknis 

dan implementatif, seperti optimalisasi transportasi publik, pengelolaan wilayah perkotaan, 

serta program sosial berbasis anggaran daerah bagi kelompok rentan dan generasi muda. 

Argumen rasional tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dilekatkan pada ethos, sehingga 

berfungsi memperkuat legitimasi personal RK sebagai pengambil kebijakan yang 

berpengalaman dan rasional. 

Sementara itu, pathos dimanfaatkan secara selektif untuk membangun resonansi 

emosional dengan segmen audiens tertentu, terutama perempuan, generasi Z, dan komunitas 

Betawi. Penggunaan humor, metafora keluarga, serta penekanan pada nilai budaya lokal 

berfungsi menciptakan kedekatan emosional dan penerimaan sosial. Pathos tidak digunakan 

secara berlebihan, melainkan diarahkan untuk mendukung kredibilitas dan memperkuat 

legitimasi sosial-kultural RK sebagai kandidat Gubernur Jakarta, khususnya dalam konteks 

masyarakat yang heterogen. 

Analisis juga menunjukkan bahwa RK mengoperasikan kelima kanon retorika secara 

simultan dan saling menguatkan. Kanon inventio tecermin dalam perumusan ide kebijakan 

yang relevan dengan isu publik, dispositio terlihat dari penyusunan argumen yang sistematis, 

dan elocutio diwujudkan melalui penggunaan metafora, akronim, serta diksi populer yang 
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mudah diingat audiens. Pronuntiatio berperan melalui pengaturan intonasi, tempo, dan gestur 

tubuh, sedangkan memoria tampak dari penguasaan materi tanpa ketergantungan penuh pada 

teks selama debat berlangsung. 

Selain lima kanon retorika, RK juga memanfaatkan lima metode persuasi secara 

konsisten, meliputi partisipasi melalui penggunaan diksi inklusif, asosiasi dengan simbol 

budaya dan gaya hidup audiens, pay-off idea dalam janji kebijakan konkret, icing device 

melalui humor dan pantun, serta red-herring untuk mengalihkan isu yang berpotensi 

melemahkan posisi politiknya. Ringkasan temuan penelitian ini tersaji dalam Tabel 1, 

sedangkan visualisasi gestur dan ekspresi RK ditunjukan dalam Gambar 1. 

 
Tabel 1. Ringkasan Temuan Retorika Ridwan Kamil dalam  

Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 

Dimensi 

Retorika 

Manifestasi Fungsi Persuasif Contoh 

Ethos Penegasan rekam 

jejak kepemimpinan, 

sikap santun, dan 

pengalaman 

birokrasi lintas level 

pemerintahan 

Membangun 

kredibilitas, 

legitimasi personal, 

dan kepercayaan 

audiens. 

Salam lintas agama disertai 

humor pembuka; penegasan 

pengalaman sebagai Wali Kota 

Bandung dan Gubernur Jawa 

Barat; gestur santun kepada 

panelis dan lawan debat 

Pathos Humor, metafora 

keluarga, penekanan 

nilai budaya lokal 

dan isu kesetaraan 

Menciptakan 

kedekatan 

emosional dan 

penerimaan sosial 

Narasi pesan “orang tua” bagi 

generasi Z; humor ringan dan 

pantun; penekanan nilai budaya 

Betawi dan kesetaraan gender 

Logos Penyajian program 

kebijakan teknis dan 

implementatif 

Menegaskan 

rasionalitas dan 

kapasitas 

pemecahan masalah 

(problem solving) 

Penyajian program riverway, 

transportasi publik, sistem kerja 

fleksibel, dan program sosial 

berbasis APBD 

Lima kanon 

retorika 

Inventio, dispositio, 

elocutio, 

pronuntiatio, dan 

memoria beroperasi 

secara simultan 

Menguatkan 

struktur, gaya, dan 

performativitas 

pesan 

Struktur argumen sistematis 

(masalah-solusi); penggunaan 

metafora dan akronim program; 

pengaturan intonasi dan gestur 

tubuh; penguasaan materi tanpa 

teks 

Metode persuasi Partisipasi, asosiasi, 

pay-off idea, icing 

device, dan red-

herring beroperasi 

secara simultan 

Mengendalikan alur 

debat dan 

membingkai isu 

secara strategis 

Diskusi inklusif “kita” dan 

“kami”; asosiasi program dengan 

budaya Gen Z; janji kebijakan 

konkret; humor sebagai pemanis 

pesan; pengalihan isu sensitif 
Sumber: transkrip dan rekaman video Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024, Narasi Newsroom (2024) 
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Sumber: Narasi Newsroom, 2024 

Gambar 1. Contoh gestur dan ekspresi Ridwan Kamil dalam  

Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas retorika Ridwan Kamil (RK) 

dalam Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 tidak hanya ditentukan oleh substansi pesan 

kebijakan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikonstruksi dan ditampilkan melalui struktur 

argumen, gaya bahasa, simbol, serta teknik penyampaian verbal dan nonverbal. Hal itu 

menegaskan posisi debat publik sebagai arena strategis pembentukan opini dan legitimasi 

politik melalui performativitas retorika. Dalam konteks debat yang disiarkan melalui media 

digital, performativitas tersebut mengalami transformasi signifikan karena audiens bersifat 

pasif dan keterlibatan langsung sangat terbatas (Felicetti, 2022; Marien et al., 2020). Kondisi 

ini menuntut kandidat untuk mengandalkan unsur pronuntiatio, seperti gestur, intonasi, dan 

kontak mata dengan kamera, yang dapat ditransmisikan secara efektif melalui layar dan 

berpotensi direproduksi serta disebarluaskan di ruang digital. 

Pencalonan RK sebagai calon gubernur Jakarta menghadirkan tantangan retoris 

tersendiri. Jakarta memiliki dinamika sosial, budaya, dan politik yang berbeda dibandingkan 

dengan wilayah kepemimpinan RK sebelumnya di Jawa Barat (Syarifudin, 2024). Selain itu, 

jabatan gubernur Jakarta sering dipersepsikan sebagai pijakan strategis menuju kepemimpinan 

nasional, sehingga kontestasi politiknya berlangsung dalam atmosfer simbolik yang lebih 

kompleks (Costa, 2024; Fachrudin, 2025). Dalam konteks tersebut, debat publik menjadi ujian 

bagi kemampuan retorika RK dalam membangun legitimasi dan kepercayaan audiens yang 

heterogen. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi retorika RK dalam Debat Perdana Pilkada 

Jakarta 2024 didominasi oleh ethos, sedangkan pathos dan logos berfungsi sebagai elemen 

pendukung. Dominasi ethos tampak dari penekanan konsisten RK terhadap rekam jejak 

kepemimpinan, integritas moral, dan pengalaman birokrasi lintas level pemerintah. Strategi itu 

membentuk persepsi kredibilitas yang kuat sebagai fondasi utama persuasi, khususnya karena 
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RK bukan figur lokal Jakarta. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pemilih cenderung 

mempertimbangkan karakter, karisma, dan kualitas intelektual kandidat dalam membentuk 

preferensi elektoral (Blumenau & Lauderdale, 2022). Pathos berperan untuk memperkuat 

kedekatan emosional melalui humor, narasi personal, bahasa inklusif, serta penegasan 

komitmen terhadap perempuan, generasi Z, dan kelompok rentan. Sementara, logos hadir 

melalui penyajian data dan solusi kebijakan yang bersifat teknis dan implementatif, meskipun 

intensitasnya lebih rendah dibandingkan ethos. 

Konfigurasi tersebut menunjukkan bahwa strategi retorika bersifat kontekstual dan 

adaptif serta sangat dipengaruhi oleh genre komunikasi, posisi kandidat, dan kebutuhan 

komunikatif audiens. Oleh karena itu, temuan penelitian ini berbeda dengan Isa (2024) yang 

menyoroti dominasi pathos dalam retorika Prabowo Subianto pascapemilu, serta Dhia et al. 

(2021) yang menyoroti dominasi logos dalam persuasi digital. Dalam debat politik yang 

kompetitif dan melibatkan publik heterogen, penonjolan ethos terbukti lebih efektif untuk 

membangun legitimasi awal daripada mengandalkan daya tarik emosional atau argumentasi 

teknokratis semata. 

Temuan penelitian ini memperluas studi Marafa & Ebuziem (2023) dengan 

mengintegrasikan tiga model klasik persuasif Aristoteles secara simultan bersama lima kanon 

retorika dan lima metode persuasi. Sejalan dengan Febrianti et al. (2024) dan Saputra et al. 

(2023) yang mengkaji lima kanon retorika secara parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa 

RK mengoperasikan kelima kanon retorika (inventio, dispositio, elocutio, pronuntiatio, dan 

memoria) secara terpadu dalam satu ekosistem persuasi. Pola komprehensif ini jarang 

terdokumentasi dalam studi retorika pilkada sebelumnya. 

Penelitian ini juga memperkaya studi Amaireh (2023) yang berfokus pada ethos, logos, 

dan pathos, serta kanon penemuan (inventio) dalam pidato Presiden ke-46 Amerika Serikat, 

Joe Biden. Berbeda dari studi tersebut, pendekatan multidimensional dalam penelitian ini 

memungkinkan penelusuran proses strategis retorika secara lebih menyeluruh, mulai dari 

perumusan ide kebijakan, pengaturan argumen, hingga penyampaian pesan dalam format debat 

publik. Selanjutnya, penelitian ini juga sejalan dengan Khan et al. (2023), namun cakupan 

analisisnya diperluas dengan menambahkan lima metode persuasi, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai proses persuasi politik yang berlangsung pada 

level pesan, teknik pembingkaian, dan pengelolaan interaksi simbolik pada debat politik. Lalu, 

penelitian ini juga melengkapi Bangun (2025) dan Karuna et al. (2025) dengan memberikan 

perincian empiris mengenai mekanisme persuasi yang menjadi dasar pembentukan legitimasi 

politik. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan pemahaman yang lebih holistik tentang 

efektivitas persuasi dalam kontestasi elektoral modern. Selain itu, penelitian ini memperluas 

temuan Dewi et al. (2023) yang mengidentifikasi penggunaan lima metode persuasi yang tidak 

merata dalam Debat Kelima Capres dan Cawapres RI 2019. Dalam konteks ini, RK 

memanfaatkan seluruh metode persuasi (partisipasi, asosiasi, pay-off idea, icing device, dan 

red-herring) secara konsisten dan terintegrasi.  

Kombinasi tersebut menunjukkan strategi retorika yang adaptif, personal, dan selaras 

dengan gaya komunikasi RK yang humanis, kreatif, serta berbasis narasi. Metode partisipasi 

tampak dalam penggunaan bahasa inklusif seperti “kita” dan “kami” untuk membangun 

identitas kolektif dan kedekatan emosional dengan audiens, yang terbukti efektif untuk 

meningkatkan afiliasi dan kepercayaan publik (Abang Suhai et al., 2023; Herrera & Kydd, 

2022; Vignoles et al., 2021; Vitale & Girard, 2022). Metode asosiasi tampak dalam pengaitan 

program kebijakan dengan simbol budaya dan gaya hidup generasi Z, seperti program Kopi 

Gratis, yang menegaskan pentingnya resonansi kultural dalam pembentukan opini publik 

(Rogenhofer & da Silva, 2024; Sheets et al., 2023; Xu, 2025). 

Lebih lanjut, metode pay-off idea tampak dari janji kebijakan konkret, seperti program 

sekolah gratis, dana sosial bagi korban PHK, Kredit Mesra, dan Kartu Kamu. Strategi tersebut 
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mengombinasikan penalaran rasional dan daya tarik emosional yang terbukti efektif dalam 

melegitimasi kebijakan publik (Davoudi et al., 2020; Osnabrügge et al., 2021). Metode icing 

device hadir dalam pantun, humor, salam lintas agama, dan referensi personal yang 

memperhalus pesan politik, meningkatkan daya tarik personal, serta membangun citra RK 

sebagai pemimpin yang humanis dan dekat dengan masyarakat (Danziger, 2021; Lynggaard & 

Triantafillou, 2023; McDermott, 2020; Silva & Leandro, 2025). Adapun metode red-herring 

digunakan secara strategis untuk mengalihkan isu yang berpotensi melemahkan posisi RK ke 

aspek yang lebih dikuasai seperti koordinasi pemerintah pusat dan daerah, sehingga 

menunjukkan kemampuan RK dalam mengendalikan narasi debat (Lynggaard & Triantafillou, 

2023; Newsom et al., 2022; Wong & Mulupi, 2025). 

Meskipun menunjukkan kemampuan persuasi yang kuat, efektivitas retorika RK juga 

dibatasi oleh format debat publik yang terstruktur dan alokasi waktu yang terbatas (Grebelsky-

Lichtman, 2016; Scott, 2020). Keterbatasan tersebut berpotensi mengganggu pembangunan 

alur logis dan emosional argumen, serta mendorong penyederhanaan isu kebijakan yang 

kompleks (Bengtsson & Villadsen, 2023; Ludvianto & Arifani, 2020). Selain itu, debat publik 

yang disiarkan melalui televisi dan siaran langsung (live streaming) memiliki audiens yang 

cenderung pasif, namun tetap memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan opini 

publik (Felicetti, 2022; Marien et al., 2020). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya 

kemampuan kandidat dalam memanfaatkan simbol visual dan performativitas retorika untuk 

memengaruhi persepsi audiens melalui layar. 

Integrasi antara tiga model klasik persuasif Aristoteles (ethos, logos, pathos), lima 

kanon retorika, serta lima metode persuasi menunjukkan bahwa retorika politik beroperasi 

secara multilevel, yakni mencakup aspek verbal, nonverbal, emosional, kognitif, dan simbolik. 

Pendekatan multidimensional tersebut memperkaya penerapan teori retorika klasik Aristoteles 

dalam konteks debat politik kontemporer yang dimediasi oleh media digital, sekaligus 

menegaskan bahwa efektivitas persuasi bertumpu pada substansi pesan kebijakan serta 

kemampuan mengoordinasikan kredibilitas personal, struktur argumen, resonansi emosional, 

dan performativitas penyampaian pesan secara strategis (Bengtsson & Villadsen, 2023; Booth, 

2005). 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa efektivitas retorika Ridwan 

Kamil (RK) dalam Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 tidak semata ditentukan oleh 

kemampuan berbicara atau keunggulan program kebijakannya, melainkan juga oleh koordinasi 

strategis berbagai elemen retorika dalam konteks debat yang dimediasi oleh media digital. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian retorika politik 

kontemporer, sekaligus implikasi praktis bagi penguatan demokrasi deliberatif dengan 

menekankan pentingnya literasi politik dan media agar publik mampu menilai pesan politik 

secara kritis dan reflektif, sehingga tidak mudah terpukau oleh gaya berbicara dan kepiawaian 

retorika kandidat (Bengtsson & Villadsen, 2023; Booth, 2005; Quintero et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini berkontribusi pada kajian komunikasi politik dengan menunjukkan bahwa 

analisis retorika politik dalam debat publik dapat dilakukan secara lebih komprehensif melalui 

integrasi tiga model klasik persuasif Aristoteles (ethos, logos, pathos), lima kanon retorika, dan 

lima metode persuasi. Pendekatan multidimensional tersebut memperluas pemahaman tentang 

strategi persuasi yang beroperasi pada level pesan, struktur, gaya, performativitas, dan teknik 

pembingkaian dalam konteks debat politik era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi retorika Ridwan Kamil dalam Debat Perdana Pilkada Jakarta 2024 didominasi oleh 

pembangunan ethos, yang diperkuat oleh pathos dan logos. Ethos dibangun melalui penegasan 

rekam jejak kepemimpinan, integritas moral, dan karakter personal, pathos berfungsi 

menciptakan kedekatan emosional lewat humor, nilai kekeluargaan, dan identitas kultural, 
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sementara logos hadir melalui penyajian solusi kebijakan yang rasional dan terstruktur. Sinergi 

dari ketiga elemen tersebut, yang dioperasikan melalui lima kanon retorika dan lima metode 

persuasi, membentuk retorika politik yang efektif dalam membangun kredibilitas dan resonansi 

emosional dengan audiens. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas retorika dalam debat politik 

ditentukan oleh kualitas argumen serta kemampuan kandidat dalam mengoordinasikan unsur 

verbal dan nonverbal dalam batasan format debat yang terstruktur dan disiarkan secara digital. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa debat publik berperan sebagai arena strategis 

pembentukan legitimasi politik, sekaligus pentingnya performativitas retorika untuk 

memengaruhi persepsi publik yang bersifat heterogen. Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

karena hanya berfokus pada satu kandidat dan satu momentum debat. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis komparatif antarkandidat, 

mengeksplorasi resepsi audiens terhadap teknik persuasi tertentu, ataupun menelaah dinamika 

retorika politik di platform digital secara longitudinal untuk memperkaya pemahaman persuasi 

politik dalam konteks demokrasi kontemporer. 
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